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JAKARTA (IM) - Em-
pat subholding Pelindo telah 
dibentuk sejalan dengan 
merger Pelindo I-IV. Empat 
subholding ini selanjutnya 
akan menjadi induk dari anak 
perusahaan eks Pelindo I-IV.

Empat subholding itu 
yakni PT Pelindo Terminal 
Petikemas, PT Pelindo Multi 
Terminal, PT Pelindo Solusi 
Logistik, dan PT Pelindo Jasa 
Maritim.

“Langkah selanjutnya dari 
penggabungan Pelindo ini 
adalah aksi korporasi inbreng 
atau pengalihan saham milik 
Pelindo pada 20 anak peru-
sahaan yang mengelola bisnis 
inti kepada subholding,” kata 
Group Head Sekretariat Pe-
rusahaan Pelindo, Ali Mulyono 
dalam keterangan resmi, Senin 
(20/12).

Ia mengatakan, dengan 
menginduknya anak-anak pe-
rusahaan tersebut ke dalam 
subholding, diharapkan mas-
ing-masing klaster bisnis dapat 
dikelola secara lebih fokus dan 
optimal untuk dapat menge-
jar target value creation dari 
penggabungan Pelindo hingga 

2025.
Hingga  kini telah dilaku-

kan pemberitahuan kepada 
pemegang saham minoritas, 
internal perusahaan dan pub-
lik, baik melalui kanal media 
internal perusahaan maupun 
media massa pada Kamis, 2 
Desember 2021. Target untuk 
pelaksanaan inbreng saham 
kepada subholding yakni pada 
Januari 2022.

“Harapan kami  pada 
kuartal II 2022, bisnis inti 
perusahaan pada masing-ma-
sing subholding telah tertata 
dengan baik sehingga dapat 
terkonsolidasi sesuai klaster 
bisnisnya pada subholding,” 
kata Ali.

Adapun 20 anak perusa-
haan yang akan masuk ke em-
pat subholding yakni untuk PT 
Pelindo Terminal Peti Kemas 
akan mengelola yakni PT Ber-
lian Jasa Terminal Indonesia, 
PT IPC Terminal Petikemas, 
PT Kaltim Kariangau Termi-
nal, PT Prima Multi Terminal, 
PT Prima Terminal Petikemas, 
PT Terminal Petikemas Sura-
baya dan PT Terminal Teluk 
Lamong. ● pan

Pelindo Mulai Inbreng 20 Anak 
Usahanya ke Subholding

JAKARTA (IM) - Indus-
tri elektronika merupakan 
salah satu sektor manufaktur 
yang mendapat prioritas pen-
gembangan dalam melakukan 
transformasi digital sesuai 
dengan peta jalan Making In-
donesia 4.0. Upaya strategis ini 
bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas secara 
lebih efi sien sehingga bisa ber-
daya saing di pasar domestik 
hingga global.

“Kami mengharapkan 
kepada seluruh sektor ma-
nufaktur di tanah air, terma-
suk industri elektronika, agar 
dapat semakin meningkatkan 
penerapan teknologi dasar 
industri 4.0 seperti Big Data, 
Cloud Computing, atau IoT 
Devices dalam menjalankan 
proses produksinya,” kata 
Menteri Perindustrian Agus 
Gumiwang Kartasasmita pada 
acara Pelepasan Peti Kemas 
Ekspor Penyedot Debu (Va-
cuum Cleaner) ke-600 PT Selaras 
Donlim Indonesia (SDI) di 
Bogor, Senin (20/12).

Agus memberikan apre-
siasi kepada PT SDI, karena 
meskipun baru memulai ke-
giatan produksi komersialnya 
pada Februari 2021, namun 
pada akhir tahun ini PT SDI 
sudah mampu melakukan eks-
por produk vacuum cleaner (peti 
kemas ke-600) dengan tujuan 

ke Amerika Serikat. “Hal 
ini merupakan pencapaian 
tersendiri bagi perusahaan 
dan menunjukkan kesiapan 
PT SDI untuk menjadi ba-
sis produksi vacuum cleaner di 
ASEAN,” ujarnya.

Di samping itu, capaian PT 
SDI tersebut juga menunjukkan 
bahwa produk hasil industri 
elektronika di dalam negeri 
dapat bersaing secara global dan 
secara kualitas memiliki standar 
internasional. Bahkan, kemam-
puan sumber daya manusia 
(SDM) industri di Indonesia 
sudah mampu kompetitif.

Chief  Operation Offi-
cer (COO) PT SCNP Shirly 
Effendy menyampaikan, 
produk vacuum cleaner SCNP 
dengan brand Bissel mampu 
diekspor ke Amerika Serikat, 
merupakan suatu hasil kerja 
sama antara per usahaan 
dengan industri elektronik 
raksasa asal RRT, Guangdong 
Xinbao (Donlim). SCNP 
dan Donlim bersama-sama 
membentuk satu joint venture 
bernama PT SDI.

“SDI didirikan khusus 
untuk memenuhi kebutuhan 
ekspor vacuum cleaner ke 
Amerika Serikat. Rata-rata 
volume ekspor vacuum cleaner 
ke Amerika Serikat adalah 100 
kontainer per bulan,” sebut-
nya. ● dro

Menperin Mengapresiasi 
PT Selaras Donlim Indonesia

Bank Mandiri Percepat Penyaluran 
KUR Jelang Penghujung Tahun

Pemerintah Pacu Pengembangan 
Industri Rendah Emisi Karbon

Salah satu cabang yang mencatat pe-
nyaluran KUR tertinggi  yakni Region 
VII Semarang dan Yogyakarta dengan 
total penyaluran per November 2021 
menembus Rp5,24 triliun. Realisasi 
tersebut sudah mencapai 94,7 persen 
dari target penyaluran KUR di Region 
VII sebesar Rp5,53 triliun. “Tingkat 
NPL juga mampu dijaga rendah den-
gan mengedepankan prinsip kehati-
hatian,” kata Rudi As Aturridha.

JAKARTA (IM) - PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk 
sudah menyalurkan Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) sebesar 
Rp33,68 triliun, kepada lebih 

dari 353.000 debitur hingga 
November 2021.

Realisasi itu setara dengan 
96,24 persen dari total target 
penyaluran KUR perseroan 

cepat penyaluran KUR di satu 
bulan terakhir tahun ini,” kata 
Rudi, dalam keterangannya, 
Senin (20/12). 

Ia menyebutkan,  salah 
satu strategi yang sudah diter-
apkan perseroan yakni dengan 
mengoptimalkan aplikasi Man-
diri Pintar untuk mempercepat 
proses penyaluran kredit.

Pada saat bersamaan, bank 
dengan aset terbesar itu turut 
mengoptimalkan peran kan-
tor cabang di wilayah guna 
memaksimalkan penyaluran 
KUR.

Salah satu cabang yang 
mencatat penyaluran KUR 
tertinggi  yakni Region VII 
Semarang dan Yogyakarta 
dengan total penyaluran per 
November 2021 menembus 
Rp5,24 triliun. Realisasi terse-

but sudah mencapai 94,7 
persen dari target peny-
aluran KUR di Region 
VII sebesar Rp5,53 triliun. 
“Tingkat NPL juga mam-
pu dijaga rendah dengan 
mengedepankan prinsip 
kehati-hatian,” kata Rudi.

Pihaknya optimis, den-
gan penerapan layanan 
digital mampu memper-
cepat penyaluran KUR agar 
sesuai dengan target yang 
ditetapkan oleh pemerin-
tah. “Seiring dengan per-
tumbuhan ekonomi yang 
membaik, kami optimis 
akan mampu mendorong 
penyaluran KUR lewat 
potensi yang ada, dan dapat 
mencapai target KUR yang 
diamanatkan oleh Pemerin-
tah,”  kata Rudi. ● hen

sepanjang tahun 2021, sebesar 
Rp35 triliun. 

Berdasarkan sektor usa-
hanya, mayoritas KUR bank 
pelat merah itu disalurkan ke 
sektor produksi dengan nilai 
menembus Rp19,69 triliun 
atau sekitar 58,46 persen dari 
total realisasi.

Perseroan juga mendorong 
penyaluran ke sektor pertanian 
dengan total penyaluran KUR 
menembus Rp9,62 triliun dan 
sektor jasa produksi senilai 
Rp6,66 triliun. 

Corporate Secretary Bank 
Mandiri Rudi As Aturridha 
mengatakan, sektor produksi 
lainnya seperti industri pen-
golahan, juga masih mencatat-
kan potensi yang besar untuk 
tumbuh.   “Untuk itu, Bank 
Mandiri akan terus memper-

Grand Wisata Bekasi Hadirkan Kawasan Hunian Z Living

BEKASI (IM)—Grand 
Wisata Bekasi yang digadang-
gadang sebagai The Next “Big 
City & Big Opportunity di 
timur Jakarta menghadirkan 
kawasan Z Living. 

Kawasan hunian yang 
dilengkapi sederet fasilitas,  
di antaranya danau, jogging 
track, bicycle track, children 
playground seluas 1 hektare 

bangun jalan utama dan se-
jumlah fasilitas dalam klaster 
sebelum peluncuran Z Liv-
ing. 

Ada pun klaster pertama 
di kawasan ini adalah Z Sky 
Garden, terdiri dari dua tipe 
hunian yakni Tipe Lifestyle 
dijual mulai dari harga Rp2,6 
miliar dan Tipe Modern dijual 
mulai dari harga Rp1,4 miliar.

“Hunian Tipe Lifestyle 
memiliki desain double fasad 
yang langsung menghadap 
danau dengan nuansa alam nan 
asri. Selanjutnya, hunian Tipe 
Modern didesain dengan kon-
sep rumah tumbuh (growth 
house) yang memungkinkan 
pemiliknya menambah luas 
bangunan. Seluruh hunian di 
klaster Z Sky Garden telah 
dilengkapi dengan fasilitas 
smart home yakni CCTV, 
smart door lock, smart light 
dan smoke detector,” kata 
CEO Residential National 
Sinar Mas Land Herry Hend-
arta, dalam siaran pers tertulis, 
Senin (20/12). 

Township tersebut juga 
sedang menyiapkan kawasan 
niaga yang mulai dikembang-
kan dengan kehadiran Mall 
Living World Grand Wisata 
Bekasi yang dijadwalkan akan 
beroperasi awal 2024.

Kawasan Grand Wisata 
Bekasi dapat diakses langsung 
melalui tol Jakarta - Cikampek, 
sehingga jarak tempuh dari 
Jakarta menuju kawasan ini 
hanya 15 menit. 

Ada pula tol JORR II yang 
saat ini dalam tahap penyelesa-

ian dan akan rampung pada 
2022 mendatang. 

Tol  JORR II akan 
menyambungkan Grand 
Wisata Bekasi langsung 
menuju Jakarta Selatan dan 
Jakarta Utara. Selain itu, 
fasilitas LRT dan Kereta 
Cepat Jakarta - Bandung 
yang melintasi sisi township 
Grand Wisata Bekasi juga 
dalam tahap  penyelesaian. 

Stasiun LRT Bekasi 
Timur direncanakan mulai 
beroperasi pada perten-
gahan 2022. Pada kuartal 
IV 2022, pemerintah juga 
menargetkan operasional 
Kereta Cepat Bandung 
– Jakarta yang memiliki 
stasiun di kawasan Halim 
dan dapat ditempuh hanya 
20 menit dari Grand Wisata 
Bekasi.

Pada Oktober 2021 
lalu, ujar Herry Hendarta, 
Grand Wisata Bekasi juga 
berhasil meraih penghar-
gaan sebagai developer 
terbaik untuk kategori Best 
Township Development 
Region Bekasi dan Seki-
tarnya pada ajang Golden 
Property Awards. ● kris

Kawasan Grand Wisata Bekasi.

serta berbagai infrastruktur 
dan fasilitas komersial guna 
mengakomodasi kebutuhan 
para penghuninya.

Mengusung konsep mod-
ern, luxury, and lifestyle lake 
house, kawasan Z Living 
dibangun di atas lahan seluas 7 
hektare dan dilengkapi dengan 
double gate system. 

Kawasan ini mulai mem-

KERJA SAMA PEMANFAATAN BIOMASSA
Direktur Utama PT Inhutani III (Persero) He-
zlisyah Siregar (kiri), Direktur Utama PT Cipta 
Energy Lestari (CEL) Djoko Winarno (kedua 
kiri), Presiden Direktur PT Indoplas Energy 
Bobby Gafur Umar (kedua kanan), dan Ketua 
Umum Asosiasi Pengusaha Hutan Indonesia 
(APHI) Indroyono Soesilo (kanan) berfoto 
bersama usai penandatanganan naskah 
perjanjian kerja sama (MoU) Pembangunan 
Tanaman Industri Kayu Energi (Biomassa) 
dalam Kawasan Hutan Produksi di Areal Kerja 
IUPHHK-HTI PT Inhutani III Kalimantan Barat, 
antara PT Inhutani III dengan Konsorsium 
Indoplas-CEL (PT Indoplas Makmur Lestari 
dan PT Cipta Energi Lestari), di Jakarta, Senin 
(20/12). Melalui kerja sama ini, kedua pihak 
sepakat mewujudkan sinergi usaha HTI (Hu-
tan Tanaman Industri) yang menguntungkan 
dan memberikan manfaat bersama melalui 
pembangunan dan pemanfaatan HTI dalam 
kawasan hutan produksi pada areal kerja 
IUPHHK-HTI PT Inhutani III Kalimantan Barat.
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RENCANA PENYESUAIAN TARIF LISTRIK
Petugas PLN memeriksa meteran listrik di Rang-
kasbitung, Lebak, Banten, Senin (20/12). Pemerin-
tah bersama Badan Anggaran DPR RI berencana 
menerapkan kembali penyesuaian tarif tenaga 
listrik atau tariff  adjustment bagi 13 golongan 
pelanggan listrik PT PLN (Persero) non-subsidi 
pada tahun 2022.

JAKARTA (IM) - Kemen-
terian Perindustrian (Kemen-
perin) terus memacu imple-
mentasi industri hjau di tanah 
air. Salah satu upaya yang 
dilakukan dengan menggelar 
berbagai kegiatan untuk meng-
gandeng para pelaku industri 
dan para stakeholder lainnya, 
termasuk para akademisi agar 
berkolaborasi bersama-sama 
mewujudkan industri dalam 
negeri yang rendah emisi 
karbon dan ramah lingkungan.

“Dalam upaya memacu 
implementasi industri rendah 
karbon di antaranya kami 
melakukan berbagai kegiatan 
seminar seperti yang telah 
dilakukan oleh satuan kerja 
Kemenperin yakni Balai Riset 
dan Standardisasi Ambon 
beberapa waktu lalu,” kata 
Kepala Badan Stadardisasi 
dan Kebijakan Jasa Industri 
(BSKJI) Kemenperin Dod-
dy Rahadi, di Jakarta, Senin 
(20/12).

Doddy menuturkan, dalam 
seminar tersebut salah satu 
agenda utamanya antara lain 

membuat sayembara penu-
lisan karya ilmiah bagi satuan 
kerja BSKJI Kemenperin yang 
terkait dengan industri ramah 
lingkungan dengan topik yang 
telah ditetapkan, mulai dari cir-
cular economy, enegi terbaru dan 
terbarukan, hingga berkaitan 
dengan penggunaan ekosistem 
kendaraan listrik berbasis 
baterai. Hasilnya, diterima 38 
karya tulis ilmiah dari seluruh 
satker daerah BSKJI sesuai 
dengan enam topik yang telah 
ditentukan.  

“Kagiatan-kegiatan sep-
erti itu kami lakukan guna 
mendukung rumusan yang 
telah dibuat dalam konfer-
ensi tingkat tinggi peruba-
han iklim atau Conference 
of  the Parties (COP) ke-
26 United Nation Framework 
on Climate Change Conference 
(UNFCCC) pada tanggal 31 
Oktober - 12 November 2021 
lalu di Glasgow, Skotlandia,“ 
sebut Doddy.

Ia menyampaikan, agenda 
utama dalam COP-26 adalah 
melakukan peninjauan target-

target setiap negara ter-
kait emisi yang dihasilkan. 
“Sejumlah hasil yang telah 
disepakati dalam COP-26, 
menjadi pekerjaan rumah 
untuk ditindaklanjuti semua 
negara termasuk Indone-
sia,” tutur Doddy.  

Menurut Doddy, bekai-
tan dengan hal tersebut In-
donesia siap menindaklan-
juti hasil COP-26 dengan 
mulai mengimplementasi-
kan kegiatan mitigasi dan 
adaptasi, untuk memenuhi 
target penurunan emisi 
yang tertuang dalam doku-
men Nationally Determined 
Contribution (NDC), yang 
menargetkan penurunan 
emisi gas rumah kaca sebe-
sar 29%.

“Terdapat lima sektor 
dalam NDC yang berper-
an dalam penurunan emisi 
Gas Rumah Kaca (GRK) 
tersebut, yaitu energi, lim-
bah, industrial processes 
and production use (IPPU), 
pertanian, dan kehutanan,” 
ujarnya. ● dot 


